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BAB IV 

RESPON MASYARAKAT TERHADAP SOSOK USTADZ ABDUL 

QADIR HASSAN DALAM MENGEMBANGKAN PESANTREN 

PERSATUAN ISLAM BANGIL 

 

A. Tokoh Persatuan Islam ( Persis)
1
 

Ustadz Umar Fanani BA 

Ustadz Abdul Qadir Hassan adalah seorang pimpinan pesantren 

yang dikenal sebagai orang yang mampu menjalankan pesantren dengan 

baik. Beliau adalah sosok pemimpin yang mampu mengenalkan Pesantren 

Persis Bangil hingga ke pelosok nusantara. Pada saat kepemimpinan beliau 

Pesantren Persis ini dikenal oleh banyak pemuda. Sehingga banyak dari 

mereka yang akhirnya memutuskan untuk mencari ilmu ke Pesantren 

Persis yang ada di Bangil Pasuruan ini. Beliau juga mampu mengenalkan 

dan menjadikan Pesantren Persis ini menjadi pesantren yang dikenal di 

seluruh Indonesia sebagai rujukan dalam mempelajari fiqh dan studi ilmu 

hadits. 

Sampai sekarang Pesantren Persatuan Islam Bangil ini dikenal 

sebagai pesantren yang mengkonsentrasikan penguasaan terhadap hukum-

hukum Islam yang didukung dengan keilmuan seperti Ushul Fiqh, Ulumul 

Hadits, Ulumul Quran, Bahasa Arab bagi para santrinya. Inilah yang 

membedakan Pesantren Persatuan Islam ini dengan pesantren yang 

                                                                 
1
Umar Fanani, Wawancara, Pasuruan, 16 Juni 2016. 
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lainnya, apalagi pesantren tradisionalis. Pesantren Peratuan Islam Bangil 

adalah pesantren yang mengajarkan dan bersumber dari Al Quran dan As 

Sunnah dan berusaha mencetak para penda’i yang bisa terjun ke 

masyarakat. 

Pada saat kepemimpinan beliau, Pesantren Persis ini dapat 

mengirim para pelajar untuk melanjutkan studinya hingga ke luar negeri, 

mereka para pelajar misalnya ada yang melanjutkan studi kuliahnya ke 

Ushuluddin, Darul Ulum, Syariah, Lughah, yang ada di Al Azhar Kairo 

Mesir. Kemudian ada juga di Mahad Dirasah Islamiyah, dan juga ada yang 

di Amerika Serikat. 

Beliau adalah sosok ulama, guru sekaligus juga pimpinan Pesantren 

Persis Bangil yang mampu membuat anak didiknya berperan penting baik 

dalam organisasi Islam yang ada saat ini maupun yang lainnya.
2
 Di antara 

para alumni tersebut misalnya: 

1. Ustadz Abdul Qadir Jawwas, beliau pernah menimba ilmu di Pesantren 

Persatuan Islam Bangil dan kini beliau dikenal sebagai tokoh Salafi di 

Indonesia dan aktif mengisi ceramah di Radio Rodja. 

2. Ustadz Muhammad Thalib, beliau pernah menimbah ilmu di Pesantren 

Persatuam Islam Bangil dan beliau kini dikenal sebagai Amir Majelis 

Mujahidin Indonesia.
3
 

                                                                 
2
Umar Fanani, Wawancara, Pasuruan, 16 Juni 2016. 

3
Umar Fanani, Wawancara, Pasuruan, 16 Juni 2016. 
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3. Ustadz Abdul Wahid Alwi MA, beliau juga pernah menimbah ilmu di 

Pesantren Persatuan Islam Bangil dan beliau dikenal sebagai Tokoh 

Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia. 

4. Ustadz Ja’far Umar Thalib, beliau juga pernah menimbah ilmu di 

Pesantren Persatuan Islam Bangil dan beliau dikenal sebagai mantan 

Panglima Laskar jihad. 

5. Ustadz Yusuf Usman Baisa, beliau juga pernah menimbah ilmu di 

Pesantren Persatuan Islam Bangil dan beliau dikenal sebagai mantan 

mudir Pesantren Al Irsyad Tengaran, Salatiga 

6. Ustadz Ahmad Husnan Lc, beliau juga pernah menimbah ilmu di 

Pesantren Persatuan Islam Bangil dan beliau dikenal sebagai tokoh 

senior Pesantren Al-Mukmin, Ngruki. 

7. Muamal Hamidi, Lc, beliau termasuk alumni Pesantren Persis Bangil 

dan dikenal sebagai wakil ketua pimpinan Muhammadiyah Provinsi 

Jawa Timur 2005-2010. 

8. Prof. Syafiq A. Mughni, MA beliau termasuk alumni Pesantren 

Persatuan Islam Bangil angkatan yang ke-VI dan sistem yang dipakai 

pada saat itu bukan lagi sistem angkatan melainkan sudah mulai 

menggunakan sistem klasikal. Beliau termasuk santri yang lulusnya 

cepat, karena dinilai lebih pandai dari teman-teman lainnya dan hanya 

menyelesaikan pendidikannya di Pesantren Persatuan Islam Bangil 

hanya selama 4 tahun, lebih cepat dari yang lainnya yang lama 

pendidikannya selama 5 tahun. Kemudian setelah lulus dari Pesantren 
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Persatuan Islam Bangil, beliau melanjutkan ke Fakultas Adab IAIN 

Sunan Ampel Surabaya. Setelah berhasil meraih gelar sarjana muda, 

beliau melanjutkan studinya ke Amerika Serikat dan di Amerika Serikat 

juga beliau melanjutkan studinya kembali dan meraih gelar doktor/ 

Ph.D di sana. Dalam karirnya beliau pernah menjadi Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo, Ketua Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 

Propinsi Jawa Timur periode 2005-2010, dan hingga sekarang masi 

mengajar jadi dosen di UIN Sunan Ampel Surabaya.  

Itulah di antara para santri yang pernah mencari ilmu di Pesantren 

Persatuan Islam Bangil pada saat kepemimpinan Ustadz Abdul Qadir 

Hassan, banyak dari para santri dari beliau yang berhasil menjadi 

pendakwah baik itu berperan dalam organisasi Islam maupun yang 

lainnya.
4
 

 

B. Tokoh Muhammadiyah
5
 

Prof. Syafiq A. Mughni, MA 

Ustadz Abdul Qadir Hassan adalah sosok ulama sekaligus guru dan 

pimpinan Pesantren Persatuan Islam Bangil yang dikenal sebagai ulama 

yang aktif dalam menulis. Hasil tulisan beliau yang bisa kita nikmati 

sampai sekarang ini antara lain:  

 

 

                                                                 
4
Umar Fanani, Wawancara, Pasuruan, 16 Juni 2016. 

5
Syafiq A. Mughni, Wawancara, Surabaya, 9 Juni 2016. 
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1. Qamus Al Quran  

2. Ilmu Musthalah Hadits  

3. Min Al Wahyi  

4. Ushul Fiqh 

5. Kata Berjawab 

Ustadz Abdul Qadir Hassan adalah ulama yang dalam karirnya 

pernah juga menjadi pimpinan dalam Dewan Hisbah Persis, dalam Dewan 

Hisbah Persis ini yang dilakukan adalah meneliti dan menetapkan hukum-

hukum Islam yang berdasarkan Al Quran dan Hadits. 

Ustadz Abdul Qadir Hassan, selama masa kepemimpinanya sangat 

memperhatikan pentingnya pendidikan, ini terlihat pada saat 

kepemimpinan beliau, beliau sangat memperhatikan kelengkapan referensi 

perpustakaan, dengan menambah sebanyak-banyaknya buku yang ada, dan 

juga menambah dengan majalah. Begitu juga dengan perpustkaan bagian 

Pesantren Persis Puteri juga ditambah referensinya. 

Selain memperhatikan masalah pendidikan yang berkaitan dengan 

perpustakaan, Ustadz Abdul Qadir Hassan juga memperhatikan fasilitas 

penunjang yang ada di pesantren, pada saat kepemimpinannya beliau 

meneruskan pembangunan asrama pondok, baik itu asrama pondok di 

Pesantren Persis Putera maupun di asrama pondok Pesantren Puteri. 

Hingga akhir kepemimpinannya Pesantren Putera sudah memilki 7 gedung 

dan di Pesantren Puteri sudah memiliki gedung segi empat yang dibangun 

dengan kokohnya. 
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Ustadz Abdul Qadir Hassan juga seorang ulama, guru dan 

pimpinan pesantren yang aktif dalam bersilaturahmi baik itu ke para 

tokoh-tokoh maupun ke keluarga santri dari anak didiknya di Pesantren 

Persatuan Islam Bangil. 

C. Tokoh Nahdatul Ulama
6
 

Dr. H. Imam Ghazali Said, MA 

Pada saat kepemimpinan Ustadz Abdul Hassan, ada beberapa 

pondok yang didirikan yang bergaya sama seperti Pesantren Persatuan 

Islam Bangil. Pesantren ini didirikan karena ada beberapa orang yang 

merespon apa yang disampaikan oleh Ustadz Abdul Qadir Hassan. 

Misalnya pondok pesantren yang didirikan di daerah Sampang, Madura. 

Ustadz Abdul Qadir Hassan adalah sosok yang melanjutkan tradisi 

keilmuan ayahnya yaitu Ustadz Ahmad Hassan. Beliau adalah sosok yang 

menolak hal-hal seperti ini, misalnya: Tawassul, Haul, menolak sholawat 

nariyah, dan segala bentuk kesyirikan. 

Peranan Ustadz Abdul Qadir Hassan dalam hal berkomunikasi 

dengan masyarakat itu bukan melalui ceramah/pengajian, melainkan 

melalui Majalah Al Muslimun, dalam Majalah Al Muslimun ini dapat 

melakukan tanya jawab tentang sesuatu yang ingin ditanyakan, dan bahkan 

bisa mendebat.
7
 

                                                                 
6
Imam Ghazali Said, Wawancara, Surabaya, 29 Juni 2016. 

7
Imam Ghazali Said, Wawancara, Surabaya, 29 Juni 2016. 
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Konsen pemikiran Ustadz Abdul Qadir Hassan adalah melanjutkan 

keilmuan ayahnya, di antara pemikiran Ustadz Abdul Qadir Hassan antara 

lain: 

Perbedaan pendapat antara Ustadz Abdul Qadir Hassan dengan 

Ustadz Husen Al Habsy tentang Nur Muhammad dan hukum mengawini 

anak perempuan bibinya. 

Menurut Ustadz Abdul Qadir Hassan bahwa Nur Muhammad itu 

bukan substansinya, yang berarti Nur Muhammad itu ya Nabi Muhammad 

itu sendiri. Sedangkan Ustadz Husen Al Habsy menurutnya bahwa Nur 

Muhammad itu ada tersendiri, dan ada sejak zaman Nabi Adam.  

Kemudian hukum mengawini anak perempuan bibinya menurut 

Ustadz Abdul Qadir Hassan adalah dibolehkan. Sedangkan menurut 

Ustadz Husen Al Habsy itu tidak diperbolehkan karena bisa 

mengakibatkan terputusnya hubungan silaturrahmi. 

 

 

 

 


